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Abstract Keywords
This study examines the Islamic values represented in the textbook al-
Arabiyyah Bayna Yadayk using Ferdinand de Saussure’s semiotic framework. Ferdinand de Saussure,
o o ) ) ) Semiotic Analysis,
The findings indicate that the visual and textual signs presented in the book Islamic  Values, al-
function not only as tools for Arabic language instruction but also as vehicles Arablyyah Baina
for conveying ethical and religious meanings. Greetings, the utterance of Igzgg;];entation. Sign
assalamu‘alaikum, and handshaking represent Islamic ethics of respect and
brotherhood (ukhuwah); images of healthy food and beverages reflect the
Qur’anic principle of haldlan tayyiban; morning activities symbolize the
blessing of productivity; the depiction of various professions illustrates the
concept of fardu kifayah; values of cleanliness and cooperation emphasize the
importance of social responsibility; while illustrations of prayer highlight its
virtue, particularly punctual performance and congregational observance.
Overall, these signs demonstrate that the textbook integrates language
learning with the comprehensive internalization of Islamic values.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa Internasional yang digunakan secara luas di
berbagai belahan dunia. Bahasa ini memiliki nilai sastra yang tinggi dengan struktur yang indah
serta makna yang mendalam (U. Islam et al,, n.d.). Bahasa ini digunakan sebagai bahasa Al- Qur’an
dan hadist Nabi, serta menjadi bahasa utama dalam berbagai kajian keislaman seperti ilmu fikih,
tafsir, nahwu dan sharaf. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya bertujuan untuk
memahami aspek kebahasaan, tetapi juga untuk mempermudah pemahaman terhadap sumber-

sumber ajaran Islam.

Dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai bahan ajar yang digunakan untuk menunjang
pembelajaran bahasa Arab. Salah satu sumber utama dalam pembelajaran bahasa Arab adalah
kitab al-Arabiyyah Baina Yadaik. Kitab ini pernah menjadi referensi utama pada tahun 2003 dan
sampai sekarang tetap menjadi program panduan pembelajaran bahasa Arab di berbagai negara
(Aziz et al., 2023). Kitab ini terdiri dari empat jilid yang disusun secara sistematis dari tingkat
dasar hingga tingkat mabhir. Penelitian ini berfokus pada jilid pertama, terutama pada bab satu
sampai enam yang berisi banyak teks, dialog, dan gambar. Isi pembelajaran dalam kitab tersebut
banyak menampilkan nilai-nilai Islam, seperti ibadah, akhlak, adab, dan hubungan sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kitab tersebut tidak hanya berisi materi

pembelajaran bahasa Arab, tetapi juga menjadi sarana penyampaian nilai-nilai keislaman.

Untuk memahami nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam kitab ini, diperlukan suatu
pendekatan yang tidak hanya melihat teks sebagai sarana komunikasi saja, tetapi juga sebagai
suatu tanda yang memuat makna tertentu. Nilai-nilai keislaman tidak selalu disampaikan secara
eksplisit, melainkan sering kali direpresentasikan melalui pilihan kata, dialog, ilustrasi, maupun
konteks yang dibangun dalam materi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
yang mampu mengungkap makna yang berada di balik tanda-tanda tersebut sehingga pesan

keislaman yang terkandung di dalamnya dapat dipahami secara lebih mendalam.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah semiotika. Istilah “semiotika” berasal
dari bahasa Yunani “semeion” yang bermakna tanda atau simbol. Secara umum, semiotika adalah
ilmu yang meneliti sistem simbol dan bagaimana simbol tersebut menghasilkan makna (Sobur,
2018). Dalam kerangka pemikiran Ferdinan de Saussure, bahasa dipandang sebagai sistem tanda
yang tersusun atas dua unsur yang saling berkaitan yakni penanda (Signifier) dan petanda
(signified). Penanda merujuk pada suatu bentuk fisik seperti kata, gambar atau simbol, sedangkan
petanda menunjuk pada konsep atau makna yang terkandung dalam karya tersebut (Sabawana

et al, 2023). Pendekatan semiotika dipilih dalam penelitian ini karena dianggap mampu

Amtsilatuna: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab
Vol. 2, No, 1, pp. 1-21, 2026



Zulfa, V. & Chasanah, Z. Representasi Nilai Islami melalui Tanda Linguistik:
Studi Semiotik Ferdinand de Saussure pada al-Arabiyyah
Baina Yadaik Jilid 1

membantu mengungkap makna yang terdapat di balik teks dan gambar dalam kitab al-Arabiyyah
Baina Yadaik.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah kurangnya kajian yang membahas
representasi nilai-nilai keislaman dalam kitab al-Arabiyyah Baina Yadaik melalui pendekatan
semiotika. Sebagian besar penelitian terdahulu banyak yang hanya berfokus pada kajian
pembelajaran bahasa tanpa mengungkap makna dan nilai yang terkandung di dalamnya, seperti
pembelajaran bahasa arab dengan metode al-Arabiyyah baina yadaik (Aziz Abdullah:2018),
penguasaan mufradat siswa (Hanifah Khairiyah:2024), analisi buku al-Arabiyyah Baina Yadaik (M.
Riza Pahlefi:2020) dan belum banyak yang menganalisis representasi nilai-nilai keislaman di
dalamnya. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, agar nilai-nilai
islami dalam kitab al-Arabiyyah baina yadaik dapat diketahui melalui analisis semiotik yang

mendalam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan teori semiotik Ferdinand de Sausurre
dalam menganalisis teks pembelajaran bahasa Arab yang masih jarang dilakukan dalam kajian
pendidikan Islam. Penelitian ini tidak hanya membahas aspek kebahasaan, tetapi juga
mengungkapkan makna di balik teks dan gambar yang terdapat dalam kitab al-Arabiyyah Baina

Yadaik jilid pertama melalui hubungan penanda dan petanda.

Penelitian ini bertujuan mengungkap nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam materi
pembelajaran serta menunjukkan bahwa buku ajar bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pembelajaran bahasa saja, tetapi juga sebagai media penanaman nilai-nilai keislaman.
Penelitian ini penting dilakukan karena selama ini kitab al-Arabiyyah Baina Yadaik banyak dikaji
dari aspek pembelajaran bahasa Arab saja, sedangkan nilai-nilai keislaman yang terkandung di
dalamnya masih belum banyak mendapat perhatian. Padahal, sebagai salah satu buku ajar yang
digunakan secara luas, kitab ini memiliki peran dalam membentuk pemahaman dana karakter
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya fokus pada aspek kebahasaan, tetapi

juga pada penanaman nilai-nilai keislaman.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif-deskriptif yang berlandaskan pada teori
semiotik Ferdinand de Saussure. Pendekatan ini bertujuan mengungkap representasi nilai-nilai
keislaman dalam teks dan gambar dalam kitab al-Arabiyyah Baina Yadaik jilid pertama, khususnya

bab satu hingga enam.
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Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan karena sumber data utamanya berasal dari isi
kitab yang dikaji melalui pembacaan mendalam dan interpretatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur untuk memperoleh data primer dan sekunder
yang relevan. Analisis data dilakukan dengan menelaah hubungan antara penanda dan petanda
guna menemukan makna-makna islami yang terkandung di balik struktur bahasa dan visual
dalam kitab tersebut. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif agar diperoleh
pemahaman menyeluruh tentang nilai-nilai keislaman yang direpresentasikan dalam al-Arabiyyah
Baina Yadaik sebagai media pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya bersifat linguistik tetapi

juga bernilai ideologis dan edukatif.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil analisis terhadap simbol-simbol yang terdapat dalam kitab
al-Arabiyyah Baina Yadaik jilid 1, khususnya pada bab satu sampai enam. Analisis dilakukan
dengan menggunakan pendekatan semiotik Ferdinan de Sausurre yang memandang bahasa
sebagai sistem tanda yang terdiri atas penanda (signifier) dan petanda (signified). Melalui
pendekatan ini, setiap kata, kalimat, maupun ilustrasi dalam kitab dipahami bukan hanya dari segi
struktur bahasanya, melainkan juga dari makna simbolik dan pesan keislaman yang terkandung
di dalamnya. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya mengaitkan setiap simbol yang ditemukan
dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh syariat Islam. Dengan demikian, pembacaan semiotik
berupaya menyingkap hubungan antara tanda, makna, dan nilai-nilai syar‘i yang terkandung di
dalamnya. Dari hasil pembacaan mendalam terhadap kitab tersebut, ditemukan sembilan simbol

utama yang menggambarkan nilai-nilai Islam, diantaranya:

1. Nilai Menyebarkan Salam
Pada bagian awal bab terdapat dialog antara dua tokoh yang saling menyapa

dengan ungkapan:

.@Léﬁ\: Jis

(Al-Fauzan et al., 2014)
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Dalam perspektif semiotik Ferdinand de Saussure, gambar ini dapat dianalisis sebagai

tanda yang terdiri atas dua unsur utama:

Penanda Petanda

Doa keselamatan, menyebarkan

faS_A.L:. r«Ml

kedamaian, bentuk penghormatan dan

etika sosial antara sesama muslim.

‘QL«.H pS.A.Lr.j

kalimat salam bermakna damai, aman dan selamat. Menyebarkan salam dapat
menumbuhkan rasa kasih sayang, cinta dan penghormatan di hati seorang muslim terhadap

saudaranya, sebagaimana yang telah disampaikan oleh Rasulallah SAW:
s S 5 251 L wislad 523003 13] pad o o SI3T YT c153ld o 152055 W5 o5k B B 151525 Y

"Kalian tidak akan masuk surga sebelum kalian berimanl, dan kalian belum dianggap
beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah aku menunjukan kepada kalian suatu amalan
yang apabila kalian melakukanya, niscata kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di

antara kalian” (H.R. Muslim)(al-qahtani, 2018).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, penempatan salam pada awal dialog
mengandung pesan bahwa komunikasi yang baik dimulai dengan doa dan etika. Jawaban

salam juga mencerminkan kesetaraan, penghargaan dan saling menghormati.

Dari dialog ini, kitab al-Arabiyyah Baina Yadaik menunjukkan bahwa salam bukan
sekedar sapaan formal dalam percakapan, melainkan cerminan nilai luhur Islam yang
mengajarkan kedamaian, kasih sayang dan persaudaraan. Melalui ungkapan salam kitab ini
menanamkan pemahaman bahwa setiap interaksi dalam kehidupan sehari-hari hendaknya
diawali dengan doa dan rasa hormat. Nilai yang terkandung di dalamnya tidak hanya
mempererat hubungan antar sesama, tetapi juga menumbuhkan karakter santun dan

berakhlak mulia sebagaimana diajarkan oleh syariat Islam.
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2. Nilai Berjabat Tangan

(Al-Fauzan et al,, 2014)

Gambar ini menampilkan dua orang laki-laki yang sedang berjabat tangan sambil
tersenyum. Dalam perspektif semiotik Ferdinand de Saussure, gambar ini dapat dianalisis

sebagai tanda yang terdiri atas dua unsur utama:

Penanda Petanda

Tanda penghormatan, keakraban dan pelebur

Gambar dua orang berjabat tangan
dosa

Tersenyum Keramahan, kedamaian dan sedekah

Berjabat tangan hanya kepada sesama jenis

Dua laki-laki berjabat tangan
atau yang memiliki hubungan mahram

Mengulurkan tangan kepada orang lain merupakan tanda kerendahan hati, kasih sayang

serta menumbuhkan rasa cinta kepada sesama saudara.

Berjabat tangan tidak hanya bentuk sopan santun, melainkan juga amalan yang
membawa keberkahan dan pengampunan, dengan berjabat tangan seseorang akan diampuni

dosa-dosanya oleh Allah. Sebagaimana Rasulallah SAW bersabda:

B ik 4 O g e V) sl il aliad e s
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“Tidak ada dua orang muslim yang saling bertemu lalu berjabat tangan, kecuali dosa
keduanya diampuni sebelum mereka berpisah.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) (Al-abd al karim,
2010)

Islam membolehkan dan bahkan menganjurkan berjabat tangan namun dengan syarat

tidak melanggar ketentuan syar’i, yaitu:

e Dilakukan antara sesama jenis (laki-laki dengan laki-laki, perempuan dengan

perempuan), atau

e Dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang memiliki hubungan mahram.
karena sentuhan lebih kuat dalam membangkitkan syahwat (Ibn Qadi Syuhbah, 2011).

Senyum adalah cermin kelembutan hati dan kasih sayang seseorang (al-qahtani, 2018).
Dengan senyum seseorang mendapatkan pahala sedekah, sebagaimana Rasulallah SAW

bersabda:
Blio Al Glsl dbs § AL

“Senyummu kepada saudaramu merupakan sedekah bagimu.” (HR. Tirmidzi)

Dengan tersenyum seseorang akan menebarkan kedamaian, mempererat tali

persaudaraan, dan menebar aura posistif di tengah interaksi sosial (Hutaybah, n.d.).

Dengan demikian, gambar yang menampilkan berjabat tangan dengan tersenyum bukan
ilustrasi visual, melainkan media pendidikan karakter islami yang mengajarkan bahwa
Berjabat tangan dan salam adalah amalan bernilai ibadah yang menegaskan pentingnya
membangun hubungan sosial dengan penuh hormat, cinta dan kedamaian sebagaimana yang

diajarkan oleh syariat islam.
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3. Nilai-Nilai Islam dalam Bersegera Menunaikan Shalat di Awal Waktu dan

Melaksanakannya di Masjid

4
]4
¢St nem B ST, sTa: Y T
Y adased! Sl Y ¥ ¥ 0 -
08 %
3
gilly by walaatl 34 1343 S :‘;\"‘:’w \):"
*3-1_";;." wig: Yl
Gle bayladll Do ola: awl § Juady 'l Yl

(Al-Fauzan et al., 2014)

Dialog ini menghadirkan beberapa ucapan dan tindakan yang menjadi simbol. Dalam
perspektif semiotik Ferdinand de Saussure, gambar ini dapat dianalisis sebagai tanda yang

terdiri atas dua unsur utama:

Petanda Penanda

Uasty plazedl § daw Gerak cepat bersuci untuk melaksanakan
(Sa’ad sedang berwudhu) ibadah

s Lall §suan Tidak menunda shalat, keteladan

(Sa'idah sedang shalat di musholla) bersegera dalam menjalankan ibadah.

o) ) Lo La Kedisiplinan dan melaksanakannya di

tempat suci

(Mari kita pergi ke masjid)

Ketika adzhan telah berkumandang, keluarga ini bersegera melaksanakan shalat di awal
waktu dengan tindakan seperti berwudhu, sa’idah langsung melaksanakn shalat dan ajakan
ayah untuk segera pergi ke masjid. Sholat merupakan kewajiban yang terikat dengan waktu-

waktu tertentu yang harus dipatuhi dan tidak boleh dilanggar. Allah SAW berfirman:

(65852 LS e all e Cal& 530l )
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“Sesungguhnya Shalat itu metupakan kewajiban yang telah ditetapkan waktunya atas

orang-orang beriman” (Tafsir QS. an-Nisd' : 103)

Kata Lis35% dipahami sebagai sesuatu yang diwajibkan dan ditetapkan secara pasti.

Diriwayatkan dari Qatadah, dari Ibnu Mas‘iid R.A tentang ayat ini, beliau berkata:
“Sesungguhnya salat memiliki waktu, sebagaimana haji juga memiliki waktu” (Al-Tabari, 2001).

Rasulallah SAW bersabda:
Leds e Dlall JLed (adl
"Amalan yang paling utama adalah melaksanakan shalat pada waktunya”

Mendirikan shalat adalah menjaganya pada waktu-waktu yang telah ditetapkan (Al-

mugaddam, n.d.).

Dengan demikian rangkaian tindakan tersebut menghadirkan makna utama, yaitu nilai
ketaatan dan kepatuhan terhadap perintah Allah, khususnya dalam hal bersegera

melaksanakan shalat di awal waktu.

Berangkat ke masjid serta melaksanakan shalat berjamaah di masjid memiliki beberapa

keutamaan diantaranya:

1. Allah menghapus satu dosa dari hambanya dan mengangkat satu derajat baginya

atas satu langkah menuju ke masjid, sebagaiaman Rasulallah SAW bersabda:
a4 § 57T " ey dule dll o - ol gLy JIB 16 - e bl 0y - 50 1 (25
3355 o315 Alld LS Lealas] Shsht S8, abl Lashd be Aiand eoakal, 4l gl e i I
EESE
“Dari Abu Hurairah RA. Ia berkata: Rasulallah SAW bersabda: “Barang siapa
bersuci di rumahnya kemudian melangkahkan kaki menuju salah satu rumah Allah
untuk menunaikan kewajiban yang telah Allah tetapkam, maka setiap dua

langkahnya: satu langkah menghapus doa dan langkah yang lain mengangkat
derajatnya (Abdul Jabbar, 2014).

2. Allah menyediakan hidangan di surga kepada hambanya yang pergi ke masjid di

waktu pagi atau sore
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3. Mendapatkan pahala dua puluh tujuh derajat dengan sholat berjamaah (Al-
mu’allifin), 2006).

Dengan demikian, dialog ini memiliki nilai-nilai yang tercermin melalui bersegera

melaksanakan shalat dan bersegera untuk berangkat ke masjid.

4. Nilai Menjaga Kebersihan

§ aalli JABS 13les: a9 3 S
N o ’ callaedl ags 10 s AY

S aadal U srladis 150a P & % / o .
e oot Lo T 3yl L Jaail ke : 2V

Y * Py - 1 . °
+ Sl ¥! Juus b LT 2 3 § Aabold L caladil 13lag: oY

(Al-Fauzan et al,, 2014)

Dialog ini menghadirkan beberapa ucapan dan tindakan yang menjadi simbol. Dalam
perspektif semiotik Ferdinand de Saussure, gambar ini dapat dianalisis sebagai tanda yang

terdiri atas dua unsur utama:

Penanda Pertanda

ool 28,2 ST

Menjaga kebersihan, kedisiplinan dan
(Menyapu ruang tamu

podl a8,2 ST

kerapihan

(Menyapu kamar tidur)
oM e L

(Mencuci pakaian)

oo gsSTee

Menyetrika pakaian
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Menyapu ruang tamu, menyapu kamar tidur, mencuci pakaian hingga menyetrika

seluruhnya mengarah pada nilai keislaman menjaga kebersihan.

Dalam islam, menjaga kebersihan rumah, pakaian dan lingkungan termasuk perkara

yang dianjurkan, sebagaimana rasuallah SAW bersabda:
(4ala (STE Lol § 153685 B m8alds. &S Lui 1gl. 181>, 15 5ulial)

“Perbaikilah tempat-tempat tinggal kalian —yakni rumah-rumah kalian— dan pakaian
kalian, sehingga kalian tampak di tengah-tengah manusia seperti tanda keindahan (yang

menonjol)” (Al-Qahtani, n.d.).

Kebersihan badan, pakaian dan tempat tinggal merupakan sebab hadirnya kebahagiaan
dalam jiwa. Ketika hati gembira, ia menjadi kuat dan bersemangat. Dampaknya berpengaruh
pada tubuh yang menjadi lebih sehat dan bugar, sehingga daya tahan tubuh meningkat untuk

melawan berbagai penyakit (Al-maliki & Al-saqowi, 2019).

Melalui analisis semiotik Ferdinand de Saussure, dapat disimpulkan bahwa ungkapan-
ungkapan pekerjaan rumah tersebut menghadirkan makna berupa nilai-nilai kebersihan,

kedisiplinan serta kerapihan dalam rumabh.
5. Nilai Tolong-Menolong

8 $ast i ladiss Dlss Y 258 FEes WP ae
} sl b J e o . B e laa: AN

¥ aadal b onledis 1olag : oYl 3. G Dl S8

L § abls L oalasil 1alag: Y

Penanda Pertanda

ookl 48,2 (ST

gotong royong, tanggung jawab, saling
(Menyapu ruang tamu

pedl 48,2 uiSla

tolong menolong dalam kebaikan serta
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(Menyapu kamar tidur) keadilan peran keluarga dan penolakan

terhadap sistem patriarki.

oM e
(Mencuci pakaian)

el g8

Menyetrika pakaian

Menyapu ruang tamu, menyapu kamar tidur, mencuci pakaian hingga menyetrika
seluruhnya mengarah pada nilai keislaman tolong-menolong dalam kebaikan. Rangkaian
aktivitas ini juga menandakan praktik tolong-menolong. Setiap anggota keluarga
mengambil bagian dalam tugas rumah sehingga tidak membebankan pihak satu saja.
Hal ini selaras dengan nilai Islam tentang kerja sama, saling membantu dan

bertanggung jawab.

Kerja sama adalah kebutuhan utama dalam kehidupan. Dengan bekerja sama suatu
pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat, ringan dan lebih sempurna hasilnya. Nabi
SAW juga menganjurkan tolong-menolong dan menggambarkan persatuan dalam kerja sama

seperti satu tubuh sebagaimana Rasulallah SAW bersabda:
FE15 2wl 35l 4 B1G Sak Lo (KHAIS) suti) (s pgabolads ppad 555 madlsE @ Enebll s

“Perumpamaan orang-orang beriman dalam cinta, kasih sayang dan empati antara
mereka adalah laksana satu tubuh. Jika salah satu anggotanya mengeluh sakit, maka seluruh
tubuh ikut merasakannya dengan berjaga dan demam.” (HR. Bukhori dan muslim).(Al-bahitin,

2012)

Melalui analisis semiotik Ferdinand de Saussure, dapat disimpulkan bahwa ungkapan-
ungkapan pekerjaan rumah tersebut menghadirkan makna berupa nilai- , tolong-menolong,
tanggung jawab serta keadilan dan kesetaraan peran dalam keluarga yang semuanya

membentuk kehidupan keluarga Muslim yang sesuai tuntunan syariat.
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6. Penolakan terhadap sistem Patriarki

§ i L Jadil Ileg: oY RS St . 2R
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Penanda Pertanda
ool 28,2 (ST

keadilan, kesetaraan peran keluarga dan
(Menyapu ruang tamu

psdl 48,2 uiSTa

penolakan terhadap sistem patriarki.

(Menyapu kamar tidur)
e e L

(Mencuci pakaian)

ol g5

Menyetrika pakaian

Dari dialog ini juga dapat menunjukkan makna penolakan Islam terhadap budaya
patriarki melalui prinsip keadilan dan kesetaraan peran dalam keluarga. Dialog ini
menjelaskan bahwa pembagian peran tidak didasarkan pada superioritas gender, melainkan
pada tanggung jawab bersama. Hasil ini sesuai dengan temuan penelitian Rahmania dkk. Yang
menegaskan bahwa tidak ada satu pun ajaran agama, termasuk Islam, yang membenarkan atau
mendukung budaya patriarki, karena sistem tersebut mengandung ketimpangan kuasa dan
berpotensi melahirkan ketidakadilan serta kekerasan dalam relasi sosial dan keluarga.

(Rahmania, Aisyah Zahrah; Rosandi, Nayla Septiara; Fazila, Ghania Azwa; Ananti, 2023)

Melalui analisis semiotik Ferdinand de Saussure, dapat disimpulkan bahwa ungkapan-

ungkapan pekerjaan rumah tersebut menghadirkan makna berupa nilai-nilai keadilan dan
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kesetaraan peran dalam keluarga yang semuanya membentuk kehidupan keluarga Muslim

yang harmonis sesuai tuntunan syariat.

7. Nilai-Nilai Fardhu Kifayah dalam Keragaman Profesi Kehidupan Masyarakat

P |

(qj:ti\—‘:,lé Q)M T Al %E“‘Q_"L.u

(Al-Fauzan et al,, 2014)

Gambar-gambar berbagai macam profesi. Dalam perspektif semiotik Ferdinand de

Saussure, gambar ini dapat dianalisis sebagai tanda yang terdiri atas dua unsur utama:

Penanda Petanda

Penyebaran ilmu, pendidikan dan
Seorang guru sedang menulis
pembinaan

Penyebaran ilmu, Pembimbing jalan
Seorang mursyid sedang menulis
spiritual

Seorang dokter dengan stetoskop Pelayanan kesehatan, penjagaan kesehatan

Pembangunan, keselamatan kontruksi dan
Seorang insinyur dengan helm keselamatan
fasilitas umum

Sebagian orang mungkin beranggapan bahwa profesi seperti dokter, arsitek atau
insinyur, dan guru bukanlah profesi ukhrawi atau profesi keagamaan, karena tidak secara
langsung terkait dengan ibadah ritual atau aktivitas dakwah. Namun anggapan ini tidak sesuai
dengan perspektif Imam al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulim ad-Din, yang menegaskan bahwa profesi-
profesi tersebut termasuk fardhu kifayah. Dalam pandangan al-Ghazali, setiap profesi yang
menjadi kebutuhan hidup masyarakat dan berperan menjaga keselamatan jiwa, ketertiban

sosial, serta keberlangsungan ilmu, maka ia memiliki nilai ibadah

Profesi dokter dalam perspektif al-Ghazali memiliki kedudukan fundamental karena

berkaitan langsung dengan penjagaan tubuh manusia. Beliau menyatakan bahwa ilmu
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kedokteran adalah “kebutuhan demi keberlangsungan tubuh. Hilangnya keberadaan dokter
dalam satu komunitas menyebabkan masyarakat berdosa karena membiarkan ancaman

terhadap keselamatan jiwa.

Profesi arsitek dan insinyur juga diklasifikasikan sebagai fardhu kifayah. Al-Ghazali
menegaskan bahwa masyarakat yang tidak memiliki tenaga ahli dalam pekerjaan teknis berada
dalam kondisi bahaya dan menanggung beban dosa. [a bahkan memberi contoh: jika sebuah
kota tidak memiliki tukang bekam sekalipun, maka masyarakat telah mengabaikan kebutuhan
vital. Dengan analogi tersebut, profesi insinyur dan arsitek—yang mengatur keselamatan
bangunan, infrastruktur, tata ruang kota, jalur air, dan sarana publik—lebih utama lagi untuk

dinilai sebagai fardhu kifayah

Adapun profesi guru, al-Ghazali memosisikannya sebagai tulang punggung
keberlanjutan ilmu. Dalam Thya) beliau menjelaskan bahwa ilmu syar‘i tidak dapat dilestarikan
tanpa proses pengajaran, dan karena itu profesi guru termasuk fardhu kifayah. Guru menjadi
perantara penyebaran ilmu Al-Qur’an, hadis, fikih, akhlak, dan seluruh ilmu alat seperti nahwu
dan sharaf, yang semuanya merupakan kebutuhan umat. Tidak hanya itu, al-Ghazali juga
menyatakan bahwa ilmu dunia yang dibutuhkan masyarakat—kedokteran, matematika, teknik,
administrasi—tidak mungkin berjalan tanpa adanya pengajar, sehingga guru ilmu dunia pun

mengambil status fardhu kifayah (Al-ghazali, n.d.).

Melalui pendekatan semiotik dan kajian konseptual menurut Imam al-Ghazali, dapat
disimpulkan bahwa gambar-gambar profesi tersebut bukan sekadar ilustrasi aktivitas duniawi,
dan tidak dapat dipahami sebagai pekerjaan yang “tidak termasuk profesi agama”. Justru,
dalam perspektif syariat, profesi seperti dokter, arsitek/insinyur, dan guru merupakan bagian
dari nilai-nilai keislaman, karena profesi-profesi tersebut termasuk dalam kategori fardhu

kifayah sebagaimana ditegaskan al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Uliim ad-Din.
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8. Nilai Keberkahan waktu pagi dan keutamaan membaca Al-Qur’an

~0-r A

“u | . TSRS e
» AN L2 a ¢ - ) LD

§ 3l das Jadi 15le: 3yl

Al salls
(Al-Fauzan et al,, 2014)
Dialog ini menghadirkan beberapa ucapan dan tindakan yang menjadi simbol. Dalam

perspektif semiotik Ferdinand de Saussure, gambar ini dapat dianalisis sebagai tanda yang

terdiri atas dua unsur utama:

Penanda Penanda

BMall Aa3 ALTY L _
g a Disiplin, memanfaatkan waktu pagi serta

tidak menyia-nyiakan waktu yang berkah

(Aku tidak tidur)

olall 1,50 Aktivitas ibadah, dzikir dan upaya
mendekatkan diri kepada Allah melalui

(Aku membaca Al-Qur’an) bacaan Al-Qur’an.

Setelah shalat subuh adalah waktu yang penuh keberkahan, berdasarkan hadist dari
Rasulallah SAW:

"Diberkahi umatku pada waktu pagi mereka."
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Oleh karena itu, melakukan aktivitas bermanfaat di waktu pagi akan mendatangkan
banyak kebaikan, baik dalam urusan agama maupun dunia. Banyak keberkahan hilang karena

manusia menyia-nyiakan waktu pagi, termasuk dengan tidur setelah pagi (Al-Shanqiti, n.d.).

Dalam konteks dialog, tindakan tidak tidur setelah salat menjadi tanda kedisiplinan dan
pemanfaatan waktu berkah tersebut. Selain itu, dzikir setelah Shalat subuh merupakan amalan
yang sangat dianjurkan dalam Islam, sedangkan Al-Qur’an merupakan dzikir yang palinh

utama. Rasulallah SAW bersabda:

5;;;;%2\353\5(;,51,5' 5 oo o Sl allad S5 JaS 1 3805 dad plaelas § 5all Jis G

166 336 523

“Barang siapa menunaikan shalat subuh berjamaah, kemudian ia menetap untuk
berdzikir kepada Alkah hingga matahari terbit, lalu menunaikan dua rakaat shalat, maka
baginya pahala seperti pahala haji dan umrah yang sempurna” (P. Q. untuk pengenalan Islam,

n.d.)

Selain hal itu Al-Qur’an juga bisa memberi syafa’at kepada pembacanya. Rasulallah SAW

bersabda:

°
2

aylieiod Brua s 2aliall a3 S &0L8 GBAT 195550

“Bacalah Al-Qur’an, sebab ia kelak pada hari kiamat akan hadir sebagai pemberi syafaat

bagi orang-orang yang sennatiasa membacanya” (HR. Muslim) (Al-Islamiyyah, 2009).

Melalui analisis semiotik, dialog ini tidak sekadar percakapan, tetapi memuat tanda-
tanda nilai Islam. Tidak tidur setelah pagi menjadi penanda kedisiplinan dan pemanfaatan
waktu pagi yang diberkahi, sesuai sabda Nabi SAW dan Membaca Al-Qur’an menjadi penanda
ibadah dan dzikir yang paling utama. Keduanya menunjukkan bahwa seorang muslim
seharusnya menghidupkan waktu paginya dengan amalan yang membawa keberkahan, baik

untuk urusan dunia maupun akhirat.
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9. Nilai Konsumsi Makanan yang Baik

L. . %]
i

‘ ’ h “‘K‘,
- k
A
sLatl S

(Al-Fauzan et al,, 2014)

Gambar-gambar berbagai macam makanan dan minuman. Dalam perspektif semiotik
Ferdinand de Saussure, gambar ini dapat dianalisis sebagai tanda yang terdiri atas dua unsur

utama:

Penanda Petanda

Gambar roti, ikan, nasi, daging dan buah- | Makanan sehat, baik, bergizi dan sesuai

buahan tuntutan islam.

Gambar air putih dan susu Minuman sehat, sumber hidrasi

Di tengah masyarakat sering muncul anggapan bahwa setiap makanan yang enak atau
menarik secara visual pasti baik, layak dikonsumsi, dan otomatis halal. Cara pandang ini keliru,
karena dalam perspektif Islam makanan tidak diukur dari kelezatan atau daya tarik
tampilannya, tetapi dari halal dan thayyib—yaitu kehalalan zat, cara memperolehnya,
kebersihan pengolahan, serta manfaat kesehatannya bagi tubuh. Sejalan dengan prinsip
tersebut, gambar-gambar makanan sehat seperti buah-buahan, roti, nasi, ikan, daging, susu, air
putih, anggur, dan kurma bukan sekadar ilustrasi, tetapi membawa makna simbolik yang

mengarah pada konsep halalan tayyiban.

Makanan tersebut merepresentasikan apa yang oleh ulama dijelaskan sebagai makanan

yang baik, bergizi, bersih, dan menyehatkan, selaras dengan perintah Allah dalam Q.S Al-
Bagarah:168

(168 :5,8,11) § ded 342 K0 &) plai il cilshas 153,85 5 gl Wols (o1 3 L 1K 01 T 5 )
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“Wahai manusia, konsumsilah makanan dari rezeki yang ada di bumi yang halal lagi
thayyib dan janganlah mengikuti jejak langkah setan. Sesungguhnya ia merupakan musuh yang

jelas bagi kalian (QS. al-Baqarah: 168).

Ayat ini mengaskam agar manusia hanya mengonsumsi makanan yang halal dan thayyib
sebagai upaya menjaga kesehatan tubuh sekaligus meningkatkan ketakwaan hati. Dalam teks-
teks fikih dan pandangan ulama, makanan halal ditentukan oleh kehalalan zat dan kehalalan
cara memperolehnya, serta harus bebas dari unsur berbahaya. Karena itu, tidak setiap
makanan yang tampak lezat dapat dikategorikan sebagai thayyib; banyak makanan modern
yang enak tetapi mengandung bahan sintetis, tinggi gula, atau berbahaya jika dikonsumsi

berlebihan.

Dengan demikian, representasi makanan dan minuman sehat dalam gambar memiliki
dimensi nilai Islami, yaitu sebagai tanda yang mengarahkan pembaca kepada pentingnya
makanan halalan thayyiban dan kesadaran bahwa Islam memandang kesehatan sebagai bagian

dari ibadah dan penjagaan amanah tubuh.
Kesimpulan

Berdasarkan analisis semiotik terhadap rangkaian ilustrasi, dialog, dan representasi visual
pada materi pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa setiap elemen gambar tersebut tidak
sekadar berfungsi sebagai media pendukung, tetapi mengandung nilai-nilai Islam yang
fundamental. Dialog salam dan jabat tangan mempresentasikan tanda kebajikan sosial yang
menandai makna berupa ajaran Islam tentang penyebaran kedamaian, penguatan ukhuwah, dan
kesucian hubungan antar manusia. Representasi makanan sehat seperti buah, sayur, ikan, daging,
roti, susu, dan air menunjukkan simbol ketaatan terhadap prinsip “halalan tayyiban”, menegaskan
bahwa makanan bukan sekadar ilustrasi tetapi cerminan tuntunan syariat tentang gizi seimbang,
kebersihan, dan penjagaan kesehatan sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah: 168.
Sementara itu, ilustrasi aktivitas pagi dan anjuran untuk bangun serta beramal sejak awal hari
melambangkan konsep keberkahan waktu pagi yang menunjukkan bahwa waktu pagi adalah

simbol produktivitas, kesehatan, dan keberkahan dalam pandangan Islam.

Lebih lanjut, gambar-gambar profesi seperti dokter, arsitek/insinyur, dan guru tidak hanya
menggambarkan pekerjaan duniawi, tetapi menandakan nilai fardhu kifayah sebagaimana
dijelaskan al-Ghazali dalam [hya’ ‘Uliim ad-Din. Profesi tersebut berfungsi sebagai tanda yang
merepresentasikan tanggung jawab kolektif umat dalam menjaga keberlangsungan hidup,

kesehatan, keteraturan sosial, dan keberlanjutan ilmu. Representasi kebersihan rumah,
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lingkungan, dan kerja sama antar sesama juga mengandung makna normatif syariat tentang
pentingnya kebersihan, kesehatan publik, dan solidaritas sosial. Demikian pula, ilustrasi terkait
menyegerakan shalat di awal waktu dan melaksanakannya di masjid menandai nilai ketundukan,

disiplin spiritual, dan penjagaan hubungan manusia dengan Allah.

Dengan demikian, keseluruhan materi menunjukkan bahwa kitab ini secara konsisten
menghadirkan integrasi antara pembelajaran bahasa dan internalisasi nilai-nilai Islam. Setiap
gambar, dialog, dan aktivitas bukan sekadar materi linguistik, tetapi memuat pesan moral, sosial,
dan spiritual yang mengarahkan peserta didik untuk memahami bahasa Arab sekaligus
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Kitab Arabiyyah baina yadaik ini berhasil
menjadi sarana pembelajaran yang komprehensif—menggabungkan aspek kognitif, etis, dan

religius dalam satu kesatuan pembelajaran yang utuh.
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